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ABCTRACT 
Composite represent a number of systems of multi phase is nature of alliance 

that is alliance matrix materials or fastener with lasing. Of the merger will yield composite 
materials which have the nature of mechanical and different characteristic of its material, 
so that can be planned a composite material which wanted. Coconut coir is found 
abundantly but it’s exploiting which still less, besides their mechanical properties of this 
fibre still hanging in doubt. Pursuant to consideration of matter above, hence research 
about composite with materials filler of fibre of palm tree so that can know the mechanical 
properties of the each fibre of palm tree composition and matrix. From result of research 
which to be got highest composite interesting strength equal to 5.538kgf/ mm2 heavy 
fraction fibre of palm tree 40 %. And highest interesting strength mean equal to 
5.128kgf/mm2 heavy faction fibre of palm tree 40 %. Strength of highest composite impact 
equal to 33.395Joule/mm2 with strength of mean impact 11.132Joule/mm2 heavy fraction 
fibre of palm tree 40 %. 
  
Keywords: Mechanical Properties, Composite, Epoxy, Fibre of palm tree. 
 

INTISARI 
Komposit merupakan sejumlah sistem multi fasa sifat gabungan, yaitu gabungan 

antara bahan matriks atau pengikat dengan penguat. Dari penggabungan tersebut akan 
menghasilkan material komposit yang mempunyai sifat mekanis dan karakteristik yang 
berbeda dari material pembentuknya, sehingga dapat direncanakan suatu material 
komposit yang diinginkan. Melimpahnya sumber daya alam sabut kelapa namun peman-
faatannya yang masih kurang, dikarenakan sifat mekanis dari serat ini yang masih 
diragukan kehandalannya. Berdasarkan pertimbangan hal diatas, maka dilakukan 
penelitian tentang komposit dengan bahan pengisi ijuk sehingga dapat diketahui sifat 
mekanis untuk masing-masing komposisi ijuk dan matriks. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan didapatkan kekuatan tarik komposit tertinggi sebesar 5,538kgf/mm2 pada fraksi 
berat ijuk 40%. Dan rata-rata kekuatan tarik tertinggi sebesar 5,128kgf/mm2 pada fraksi 
berat ijuk 40%. Kekuatan im-pak komposit tertinggi sebesar 33,395Joule/mm2 dengan 
kekuatan impak rata-rata 11,132Joule/mm2 pada fraksi berat ijuk 40%. 

 
Kata Kunci: Sifat Mekanis, Komposit, Epoxy, Ijuk. 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahu-
an dan teknologi dewasa ini cukup pe-
sat, baik dibidang material logam dan bu-
kan logam. Selama ini keberadaan mate-
rial logam mendominasi dalam bidang in-
dustri. Namun masih belum terpenuhi 
material yang mempunyai sifat tertentu 
dalam aplikasi di industri maka dikem-
bangkan material bukan logam khusus-
nya dengan penguat serat alam yang 

bersifat lebih ringan, mudah dibentuk, 
tahan korosi, harga murah dan memiliki 
kekuatan yang sama dengan material lo-
gam. Sehingga memang selayaknya jika 
bahan komposit digunakan secara luas 
dibidang industri, otomotif, dan arsitektur. 

Dalam dekade ini, material kom-
posit dengan penguat serat alam telah 
diaplikasikan oleh para produsen mobil 
sebagai bahan penguat panel mobil, 
tempat duduk belakang, dashboard, dan 
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perangkat interior lainnya. Keuntungan 
pemakaian komposit: 
− Memiliki sifat mekanik yang baik 
− Tidak mudah korosif 
− Bahan baku yang mudah diperoleh 

dengan harga yang lebih murah 
− Memiliki massa jenis yang lebih 

rendah dibanding dengan serat mi-
neral 

− Mampu berfungsi sebagai peredam 
suara yang baik 

Berdasarkan uraian singkat diatas, maka 
dapat dijabarkan bagaimana pengaruh 
serat ijuk model lamina dengan orientasi 
sudut acak dengan matrik epoksi terha-
dap kekuatan tarik dan impaknya. 

Menurut Matthews dkk. (1993), 
komposit adalah suatu material yang ter-
bentuk dari kombinasi dua atau lebih ma-
terial pembentuknya melalui campuran 
yang tidak homogen, dimana sifat me-
kanik dari masing-masing material pem-
bentuknya berbeda. Dari campuran ter-
sebut akan dihasilkan material komposit 
yang mempunyai sifat mekanik dan ka-
rakteristik yang berbeda dari material 
pembentuknya. Material komposit mem-
punyai sifat dari material konvensional 
pada umumnya dari proses pembuatan-
nya melalui percampuran yang tidak 
homogen, sehingga kita leluasa meren-
canakan kekuatan material komposit 
yang kita inginkan dengan jalan menga-
tur komposisi dari material pembentuk-
nya. Komposit merupakan sejumlah sis-
tem multi fasa sifat dengan gabungan, 
yaitu gabungan antara bahan matriks 
atau pengikat dengan penguat. 

 Komposit berbeda dengan pa-
duan, untuk menghindari kesalahan da-
lam pengertiannya, oleh Van Vlack (19-
94) dijelaskan sebagai berikut : 
• Paduan adalah kombinasi antara 

dua bahan atau lebih dimana ba-
han-bahan tersebut terjadi pelebur-
an. 

• Komposit adalah kombinasi tereka-
yasa dari dua atau lebih bahan yang 
mempunyai sifat-sifat seperti yang 
diinginkan dengan cara kom-binasi 
yang sistematik pada kan-dungan-
kandungan yang berbeda tersebut. 

Definisi yang lain yaitu, komposit 
merupakan rangkaian dua atau lebih 
bahan yang digabung menjadi satu ba-

han secara mikroskopis dimana bahan 
pembentuknya masih terlihat seperti 
aslinya dan memiliki hubungan kerja 
diantaranya sehingga mampu menam-
pilkan sifat-sifat yang diinginkan (Mikell, 
1996). Pada umumnya komposit diben-
tuk dari dua jenis material yang berbeda 
yaitu: 
• Matriks, umumnya lebih ductile te-

tapi mempunyai kekuatan yang le-
bih rendah. 

• Penguat (reinforcement), umumnya 
berbentuk serat yang mempunyai 
sifat kurang ductile tetapi lebih kuat. 

Proses pembentukan lamina 
menjadi laminate dinamakan proses la-
minai. Sebagai elemen dari sebuah 
struktur, lamina yang serat penguatnya 
searah saja (unidirectional lamina) pada 
umumnya tidak menguntungkan karena 
memiliki sifat yang buruk. Untuk itulah 
struktur komposit dibuat dalam bentuk 
laminate yang terdiri dari beberapa ma-
cam lamina atau lapisan yang diorienta-
sikan dalam arah yang diinginkan dan 
digabungkan bersama sebagai sebuah 
unit struktur. 

Mikrostruktur lamina dan jenis – 
jenis dari arah serat dapat dilihat pada 
gambar 1 dan gambar 2 dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. mikrostruktur lamina 

(Courtney, 1999) 
 

 
Gambar 2. Jenis-jenis dari fiber-

reinforced composites  (Courtney, 1999) 
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Terdapat beberapa lamina, yai-
tu: 

Penelitian dilakukan dengan komposisi 
serat-epoxy yaitu 20:80, 30:70, 40:60, 
50:50 dan 60:40 persen berat dengan 
pengujian tarik untuk mendapatkan 
kekuatan tarik dan perpanjangan serta 
pengujian impak untuk mendapatkan 
ketahanan terhadap benturan. 

Continous fiber laminate, lamina 
jenis ini mempunyai lamina penyusun 
dengan serat yang tidak terputus hingga 
mencapai ujung-ujung lamina. Continous 
fiber laminate terdiri dari : 

  • unidirectional laminate (satu arah), 
yaitu bentuk laminate dengan tiap 
lamina mempunyai arah serat yang 
sama. Kekuatan terbesar dari kom-
posit lamina ini adalah searah se-
ratnya. 

PEMBAHASAN 
Dari hasil pengujian tarik yang 

telah dilakukan didapatkan data kekuat-
an tarik komposit semakin menurun dan 
berfluktuasi seiring dengan bertambah-
nya fraksi berat serat. Pada komposisi 
berat serat 20% dan 30%, dari ketiga 
spesimen yang telah di uji didapatkan 
kekuatan tarik rata-rata sebesar 2,577 
kg/mm2 dan 2,251kg/mm2, lebih menu-
run dibandingkan dengan komposisi 
100% dengan kekuatan tarik sebesar 
3,687kg/mm2. Pada komposisi berat se-
rat 40%, 50% dan 60% spesimen yang 
telah di uji kekuatan tarik rata-rata yang 
didapat cenderung meningkat dibanding 
100% epoxy yaitu 5,128kg/mm2, 3,921 
kg/mm2, 3,762kg/mm2. Hal tersebut da-
pat dilihat pada gambar 3 berikut, dimana 
specimen dengan komposisi serat 40% 
mempunyai kekuatan tarik rata-rata yang 
tertinggi, namun hanya setengah dari ke-
kuatan asal serat ijuk. 

• Crossplien quasi-isotropoic (silang), 
lamina ini mempunyai susunan se-
rat yang saling silang tegak lurus 
satu sama lain antara lamina.  

• Random/woven fiber composite, la-
mina ini mempunyai susunan serat 
yang tidak beraturan satu sama lain. 

Discontinous fiber composite, 
berbeda dengan jenis sebelumnya maka 
laminate ini pada masing-masing lamina 
terdiri dari potongan serat pendek yang 
terputus dan mempunyai dua jenis yaitu  
• Short Alighned Fiber, potongan se-

rat tersusun dalam arah tertentu, 
sesuai dengan keperluan setiap la-
mina. 

• In-Plane Random Fiber, potongan 
serat disebarkan secara acak atau 
arahnya tidak teratur.  

 

 
Gambar 3. Kekuatan tarik rata-rata dari berbagai macam komposisi serat-epoxy 
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Gambar 4. Perpanjangan rata-rata dari berbagai komposisi serat-epoxy 

 
Gambar 4, memperlihatkan per-

panjangan dari berbagai komposisi serat 
dan epoxy. Serat dengan komposisi be-
rat 30% mempunyai perpanjangan yang 
paling tinggi lebih dari 40% kemudian 
menurun seiring dengan bertambahnya 
serat. Dari hal ini dapat disimpulkan bah-
wa ijuk mempunyai kekuatan yang tinggi 
namun agak getas, sehingga bila kom-
posit mempunyai fraksi berat serat yang 
besar akan cenderung lebih getas. 

Berdasarkan pada pengamatan 
patahan setelah pengujian tarik dapat di-
lihat bahwa patahan yang terjadi berben-
tuk pull out (patahan akibat penarikan di-
mana tampak serabut serat) dan broken 
fiber (serat patah didalam matrik dan ma-
trik patah). Karena pada umumnya serat 
komposit secara praktis elastik terpenga-
ruh oleh tarikan. Sekalipun demikian, ke-
heterogenan komposit memberikan ber-
bagai macam mekanisme energi disipasi 
pada skala mikroskopis terhadap proses 
peluluhan tersebut. Termasuk juga defor-
masi matrik, retak mikro (micro cracking), 
kepatahan pada serat (fiber breaking), le-
pasnya ikatan interface dan terkelupas-
nya serat dari matriks (debonding). 

Proses kerusakan mikro yang di-
ikuti dalam komposit umumnya lebih di-

karenakan kurangnya orientasi dari pada 
kerusakan catastropic. Dengan demikian 
dari hasil pengujian dapat disimpulkan 
bahwa ikatan antar muka (interfacial bon-
ding) yang lemah antara serat dan ma-
triks. Kekuatan tarik serat yang lebih ren-
dah dari kekuatan tarik matriks menye-
babkan penurunan kekuatan tarik, se-
hingga serat ijuk tidak sesuai jika digu-
nakan sebagai bahan penguat matriks. 

Gambar 5 menunjukkan hubung-
an antara fraksi berat serat dan energi 
impak mengalami kenaikan dan penu-
runan energi impak dari fraksi berat serat 
20%-60%. Dari perhitungan data hasil 
pengujian dengan variasi fraksi berat se-
rat maka didapatkan kekuatan impak ter-
tinggi pada fraksi berat serat 40% sebe-
sar 11,132joule/mm2. hal ini disebabkan 
o-leh beban yang diterima spesimen saat 
pengujian impak berlawanan dengan 
arah serat (tranverse stress) sehingga 
patahan yang terjadi hanya pada bagian 
yang mengalami pemusatan tegangan, 
karena secara alami, komposit serat ber-
sifat anisiotropik yang tinggi, sifat mak-
simum akan tercapai jika seluruh fiber 
diluruskan dalam arah sumbu fiber.
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Gambar 5. Kekuatan impak rata-rata dari berbagai komposisi serat-epoxy 
  

 KESIMPULAN 
Dari pengujian yang telah dilaku-

kan diperoleh kekuatan tarik komposit 
tertinggi pada fraksi berat serat 40%. Se-
dangkan untuk kekuatan impak komposit 
tertinggi juga pada fraksi berat serat 40 
%. 
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